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ABSTRACT

This study examines the effects of entrepreneurship 
education moderation on the relationship of creativity, 
attitude toward entrepreneurship, subjective norm, per-
ceived behavioral control and entrepreneurial intention. 
Respondents in this study are the general public with 
more than 17 years of age who have and have never 
participated in entrepreneurship education. A total of 
154 responses were used to test the proposed hypoth-
esis. The results showed that creativity has a positive 
effect on attitude toward entrepreneurship, subjective 
norm and perceived behavioral control. In addition, 
attitude toward entrepreneurship and perceived behav-
ioral control have a positive effect on entrepreneurial 
intention. However, no significant effect was found 
between subjective norm and entrepreneurial inten-
tion. Other findings in this study are entrepreneurship 
education that positively moderates the relationship of 
creativity, attitude toward entrepreneurship, subjective 
norm, perceived behavioral control and entrepreneur-
ial intention. An interesting result in this study is the 
moderating effect of entrepreneurship education on 
respondents who have attended entrepreneurship 
education is higher than respondents who have never 
attended entrepreneurship education. The results of this 
study indicate that entrepreneurship education has an 

important role in increasing one’s intention to become 
entrepreneurs.

Keywords: creativity, attitude toward entrepreneur-
ship, subjective norm, perceived behavioral control, 
entrepreneurial intention, entrepreneurship education
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PENDAHULUAN

Kewirusahaan berperan penting dalam mendorong 
pembangunan ekonomi dan mengurangi pengangguran 
(Sesen, 2013). Salah satu bentuk realisasi dari kewirau-
sahaan adalah banyak berdirinya UMKM. Berdasarkan 
data dari website resmi Kementrian Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah, perkembangan UMKM tahun 
2016-2017 mengalami peningkatan dari 61.651.177 
menjadi 62.922.617 untuk unit usaha. Berkembangnya 
kewirausahaan berpotensi meningkatkan pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi suatu negara. Beberapa 
kontribusi dari perkembangan kewirausahaan di suatu 
negara seperti peningkatan struktur ekonomi, kema-
juan teknologi dan penciptaan lapangan kerja yang 
berdampak pada kemakmuran ekonomi suatu negara 
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(Ghulam, 2008; Gurel et al., 2010; Li et al., 2008).
 Perkembangan kewirausahaan tak lepas dari 
tingginya minat masyarakat untuk berwirausaha. Kunci 
dari perkembangan kewirausahaan adalah meningkat-
kan entrepreneurial intention atau niat berwirausaha 
masyarakat. Secara umum, munculnya entrepreneurial 
intention dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal seseorang. Secara eksternal, entrepreneurial 
intention dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pelati-
han dan  kesempatan untuk menciptakan usaha baru 
(Chen et al., 1998; Krueger et al., 2000). Secara inter-
nal, munculnya entrepreneurial intention dipengaruhi 
oleh kemampuan seseorang dalam mengenali sebuah 
peluang, toleransi terhadap ambiguitas dan kreativitas 
(Teng, 2007; Vesalainen & Pihkala, 1999; Zahra et al., 
2005). Kemampuan individual akan mempengaruhi 
kepercayaan diri dan keyakinannya untuk berkarir 
menjadi seorang wirausahawan. 
 Entrepreneurship education dan kreativitas 
merupakan variabel eksternal dan internal seseorang 
yang mempengaruhi entrepreneurial intention dan 
saling berkaitan. González (2019) menemukan bahwa 
seseorang yang mempunyai latar belakang pendidikan 
kewirausahaan akan mempunyai kemampuan untuk 
survive dalam dunia wirausaha. Dampak dari pem-
berian entrepreneurship education akan mendorong 
seseorang untuk lebih kreatif untuk menghadapi 
kondisi yang tidak pasti. Salah satu poin penting dalam 
entrepreneurship education adalah kreativitas. Entre-
preneurship education akan mendorong seseorang 
untuk bertindak kreatif dalam segala kondisi sehingga 
dalam beradaptasi, mengatasi kesulitan, menyikapi 
ketidakpastian, dan mendukung perubahan.  Entre-
preneurship education dapat diberikan di kampus atau 
lembaga pendidikan formal, informal maupun pemer-
intah.  Pendidikan ini dapat berupa simulasi bisnis, 
kompetisi rencana bisnis, kuliah, studi kasus, atau 
kegiatan langsung (Krueger, 1994; Kuratko, 2005). 
Sedangkan kreativitas diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam menciptakan ide dan produk baru 
dengan menggabungkan atau menggunakan kembali 
ide-ide yang sudah ada sebelumnya (Plucker, 2004). 
Kreativitas dianggap sebagai jantung pengembangan 
sebuah usaha (Hamidi et al., 2008). Kreativitas bu-
kan bakat yang dimiliki seseorang melainkan sebuah 
kemampuan intelektual yang didapatkan dan diasah 
melalui salah satunya adalah pemberian pengetahuan 
melalui entrepreneurship education. Entrepreneurship 

education akan memotivasi seseorang untuk berpikir 
“out of the box”  sehingga memberikan ide dan solusi 
yang inovatif (Sternberg, 2004), akibatnya, keper-
cayaan diri, keyakinan dan entrepreneurial intention 
atau niat seseorang untuk menjadi seorang wirausaha 
akan tetap terjaga atau bahkan lebih tinggi.
 Sebelumnya, untuk menjelaskan anteseden 
entrepreneurial intention, beberapa peneliti meng-
gunakan teori TPB atau Theory of planned behavior 
(Ajzen, 1991). Teori ini menjelaskan bahwa munculnya 
entrepreneurial intention tergantung pada pengaruh 
variabel attitude, subjective norms, dan perceived 
behavioral control (Ajzen, 1991). Meskipun beberapa 
peneliti sebelumnya telah meneliti entrepreneurial 
intention menggunakan teori TPB (Rauch & Hulsink, 
2015; Tiwari et al., 2017; Biraglia, 2017; González, 
2019), namun masih jarang penelitian yang men-
gombinasikannya dengan variabel entrepreneurship 
education dan creativity dalam satu penelitian. Da-
lam penelitian ini, peneliti akan menggabungkan 
entrepreneurship education dan creativity dalam satu 
model penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah: 1) 
menguji hubungan creativity, attitude, subjective norm, 
perceived behavioral control dan entrepreneurial 
intention, 2) menguji efek moderasi entrepreneurship 
education pada model hubungan creativity, attitude, 
subjective norm, perceived behavioral control dan en-
trepreneurial intention,3) menguji perbandingan efek 
moderasi entrepreneurship education pada responden 
yang pernah mengikuti entrepreneurship education 
dengan responden yang belum pernah mengikuti en-
trepreneurship education.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Creativity
Creativity adalah kemampuan seseorang untuk mencip-
takan hal ide atau produk baru dengan cara mengom-
binasikan, menambahkan atau menggunakan kembali 
ide yang sudah ada (Plucker et al., 2004).

Attitude Toward Entrepreneurship
Attitude toward entrepreneurship adalah persepsi 
individu terhadap apakah sebuah perilaku dapat men-
guntungkan atau tidak menguntungkan jika dilakukan 
atau tidak dilakukan, khususnya persepsi individu pada 
kegiatan wirausaha (Ajzen, 1991). 
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Subjective Norm
Subjective norm merupakan persepsi seseorang tentang 
perilaku yang sesuai atau tidak sesuai dengan persepsi 
orang lain tentang perilaku tersebut, khususnya kegia-
tan wirausaha (Ajzen, 1991).

Perceived Behavioral Control
Perceived behavioral control adalah persepsi indi-
vidu mengenai kemampuan pribadi mereka untuk 
melakukan tindakan apakah mampu atau tidak mampu, 
khususnya mampu atau tidak mampu untuk memulai 
kegiatan wirausaha (Ajzen, 1991).

Entrepreneurial Intention
Entrepreneurial intention merupakan rencana dan niat 
seorang individu untuk menjadi seorang wirausaha-
wan di saat belum ada tindakan yang dilakukan untuk 
mewujudkan niat dan rencana tersebut (Moriano et 
al., 2012).

Entrepreneurship Education
Entrepreneurship education proses pembelajaran, 
pelatihan, dan pemberian pengetahuan tentang ke-
wirausahaan kepada seseorang baik dari lingkungan 
sekolah (formal), kursus (informal), dan pelatihan 
pemerintah (Kuratko, 2005: Rauch & Hulsink, 2015).

Pengaruh creativity pada attitude toward entrepre-
neurship
Kreativitas dianggap sebagai jantung pengembangan 
sebuah usaha (Yar et al., 2008). Kreativitas merupakan 
kerangka kerja intelektual yang memotivasi mereka 
untuk berpikir “out of the box” sehingga memberikan 
solusi yang inovatif (Sternberg et al., 2004). Baron 
(2004) menemukan fakta bahwa wirausahawan harus 
lebih kreatif dibandingkan dengan orang lain dalam 
menciptakan dan menggunakan peluang. Oleh karena 
itu, kreativitas dianggap sebagai salah satu elemen ter-
penting untuk membentuk niat berwirausaha. Gorman 
et al. (2007), Feldman & Bolino (2000) dan Hamidi et 
al. (2008) menemukan bahwa kreativitas yang tinggi 
mempengaruhi proses pembentukan niat secara positif. 
Selanjutnya, Zampitakis (2011) dan Tiwari et al. (2017) 
membuktikan bahwa kreativitas juga secara positif 
mempengaruhi sikap seseorang sehingga memilih 
wirausaha sebagai karier. Berdasar uraian sebelumnya, 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1:  Creativity berpengaruh positif pada attitude 

toward entrepreneurship

Pengaruh creativity pada subjective norm
Subjective norm merupakan persepsi individu tentang 
perilaku yang sesuai atau tidak sesuai dengan persepsi 
orang lain tentang perilaku tersebut. Subjective norm 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu dengan melalui persepsi orang lain 
yang ada di sekitar seperti teman, keluarga, tetangga, 
mentor, dan lain-lain (Ajzen, 1991). Linan & Chen 
(2009) lebih menekankan bahwa tekanan akan muncul 
dari lingkungan keluarga, teman dekat, dan orang-
orang penting di sekitar kita. Niat seseorang akan 
sangat dipengaruhi oleh tekanan dari orang-orang 
disekitarnya, termasuk keyakinannya untuk membuat 
dan memulai sebuah usaha.
 Tiwari (2017) menemukan bahwa kreativitas 
mempengaruhi perceived behavior control secara posi-
tif. Individu yang kreatif selalu mempunyai cara untuk 
memecahkan sebuah masalah. González et al. (2019) 
mengatakan bahwa seseorang yang kreatif akan mem-
punyai daya tahan yang kuat untuk survive. Seseorang 
yang kreatif akan selalu mencari cara untuk keluar dari 
situasi yang sulit, selalu berusaha untuk tetap tumbuh 
dalam situasi yang sulit, dan bahkan, seorang yang 
kreatif akan mencari cara untuk mengubah kerugian 
menjadi sebuah keuntungan. Tekanan yang diterima 
dari lingkungan tidak akan terlalu berengaruh terhadap 
orang-orang yang kreatif. Mereka akan selalu berusaha 
untuk mencari cara bagaimana bertahan dalam tekanan 
keluarga, lingkungan, dan orang-orang terdekat. Mer-
eka akan selalu berusaha untuk mengambil hati dan 
dukungan orang-orang sekitar dengan cara yang kreat-
if. Berdasar uraian sebelumnya, peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:
H2:  Creativity berpengaruh positif pada subjective 

norm 

Pengaruh creativity pada perceived behavioral 
control
Linan & Chen (2009) menekankan bahwa perceived 
behavioral control lebih terfokus pada tingkat keyak-
inan dan kepercayaan diri seseorang akan kemampuan 
dan kapabilitasnya untuk membuat dan memulai se-
buah usaha. Keyakinan dan kepercayaan diri merupa-
kan determinan yang sangat kuat yang mempengaruhi 
niat dan tindakan seseorang. Menurut González et al. 
(2009), orang-orang kreatif akan mencari cara untuk 
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menciptakan dan menggunakan sebuah peluang. 
Mereka akan selalu mencari cara untuk memanfaatkan 
sumber daya dan kemampuan yang mereka miliki 
dengan sebaik-baiknya. Seseorang yang kreatif akan 
selalu berusaha untuk mengatasi keterbatasan dan 
kendala yang mereka jumpai, sehingga orang yang 
kreatif mempunyai tingkat keyakinan dan kepercayaan 
diri yang tinggi (Boyd & Vozikis, 1994).
 Selanjutnya, Ernst (2011) menguji peran 
kreativitas dalam memprediksi social entrepreneur-
ship intention. Hasilnya, kreativitas tidak hanya kuat 
mempengaruhi sikap secara positif, namun kreativitas 
juga mempengaruhi perceived behavior control. Tiwari 
et al. (2017) mengonfirmasi penemuan sebelumnya 
dengan membuktikan bahwa kreativitas mempengaruhi 
perceived behavior control secara positif. Berdasar 
uraian sebelumnya, peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut:
H3:  Creativity berpengaruh positif pada perceived 

behavioral control

Pengaruh attitude toward entrepreneurship pada 
entrepreneurial intention
Menurut Ajzen (1991) niat dipengaruhi oleh theory 
of planned behavior di mana terdapat 3 faktor di da-
lamnya yaitu attitude, subjcetive norm dan perceived 
behavioral control. Tiwari et al. (2017) menguji pen-
garuh attitude, pada social entrepreneurial intention. 
Hasilnya, attitude berpengaruh positif pada social 
entrepreneurial intention.  Lingkungan sosial berper-
an penting dalam menjaga keyakinan, kepercayaan 
diri dan motivasi seseorang untuk menjadi seorang 
wirausahawan. Persepsi positif seseorang mengenai 
wirausaha menjadi pendorong untuk memiliki ket-
ertarikan yang memunculkan niat seseorang untuk 
menjadi seorang wirausahawan (Hedner et al., 2011). 
Selanjutnya, Habeeb & Ahmad  (2018) dan González 
et al. (2019) juga menemukan bahwa attitude ber-
pengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. 
Berdasar uraian sebelumnya, peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:
H4:  Attitude toward entrepreneurship berpengaruh 

positif pada entrepreneurial intention

Pengaruh subjective norm pada entrepreneurship 
intention
Tiwari et al. (2017) menguji pengaruh subjective 
norm pada social entrepreneurial intention. Hasiln-

ya, subjective norm berpengaruh positif pada social 
entrepreneurial intention. Artinya, lingkungan sosial 
berperan penting dalam menjaga keyakinan, keper-
cayaan diri dan motivasi seseorang untuk menjadi 
seorang wirausahawan. Selanjutnya, Habeeb & Ahmad 
(2018) dan González et al. (2019) juga menemukan 
bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap 
entrepreneurial intention.
 Lingkungan sosial yang buruk dan tidak men-
dukung berpotensi menghilangkan niat dan motivasi 
seseorang untuk berwirausaha (Hedner et al., 2011). 
Seorang individu didukung oleh orang-orang terdekat-
nya sehingga akan meningkatkan niat untuk menjadi 
seorang wirausahawan. Berdasar uraian sebelumnya, 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5:  Subjective norm berpengaruh positif pada entre-

preneurial intention

Pengaruh perceived behavioral control pada entre-
preneurial intention
Tiwari et al. (2017) menguji pengaruh perceived behav-
ioral control pada entrepreneurial intention. Hasilnya, 
perceived behavioral control berpengaruh positif pada 
social entrepreneurial intention. Seseorang yang mem-
punyai kepercayaan diri atas kemampuan yang dimiliki 
akan mendorongnya untuk memiliki niat yang tinggi 
menjadi seorang wirausahawan. 
 Perceived behavioral control merupakan 
salah satu komponen yang membentuk niat seseorang 
(Ajzen, 1991). Selanjutnya, Habeeb & Ahmad (2018) 
dan González et al. (2017) membuktikan bahwa per-
ceived behavioral control berpengaruh positif terhadap 
entrepreneurial intention. Berdasarkan uraian sebelum-
nya, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6:  Perceived behavioral control berpengaruh positif 

pada entrepreneurial intention

Entrepreneurship education  memoderasi hubungan 
creativity, attitude toward entrepreneuship, subjective 
norm, perceived behavioral control dan entrepreneur-
ial intention. 
 Selain menyoroti peran penting keluarga dan 
lingkungan sosial, Bernard & Barbosa (2016) dan Yang 
& Danes (2017) juga menyoroti peran yang dimainkan 
oleh para mentor kewirausahaan dalam menjamin ke-
suksesan karir berwirausaha. Mentor kewirausahaan 
mempunyai peranan penting dalam melatih, mendi-
dik dan membina seseorang untuk menjadi seorang 
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wirausaha yang mempunyai kreativitas, inovasi dan 
pengetahuan yang tinggi. Menurut, Kuratko (2005) 
entrepreneurship education adalah proses pembela-
jaran, pelatihan, dan pemberian pengetahuan tentang 
kewirausahaan kepada seseorang baik dari lingkungan 
sekolah (formal), kursus (informal), dan pelatihan 
pemerintah. Pemberian mata kuliah kewirausahaan 
oleh pihak sekolah, pemberian kursus kewirausahaan 
baik dari level individu atau instansi informal, dan 
pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah menjadi pemicu naiknya ketertarikan untuk 
membuat sebuah usaha yang baru. Rauch & Hulsink 
(2015) dan González et al. (2019) menemukan bahwa 
entrepreneurship education dapat menaikkan intensi 
seseorang untuk berwirausaha. Lebih jauh, entrepre-
neurship education mempengaruhi entrepreneurial 
behavior. Selain itu, entrepreneurship education juga 
mempengaruhi attitude toward entrepreneurship, 
subjective norm dan perceived behavioral control. 
 Penelitian  González et al. (2019), menjelaskan 
bahwa pemberian entrepreneurship education dalam 
kelompok eksperimen dengan partisipan pelajar ber-
dampak pada kemampuan dan ketertarikannya terh-
adap kewirausahaan. Hal ini didasari pada pengaruh 
entrepreneurship education pada sisi internal partisi-
pan maupun eksternal partisipan.  Entrepreneurship 
education secara langsung maupun tidak langsung 
dapat  berdampak pada bagaimana seseorang menilai 
kewirausahaan. Kreativitas, attitude, subjective norm 
dan perceived behavioral control merupakan bagian 
internal seseorang yang saling berhubungan Tiwari et 
al. (2017). 
 Entrepreneurship education mempunyai per-
anan untuk mengasah kreativitas, mental, pemikiran 
dan sikap yang  lebih positif. Oleh karena itu, Entre-
preneurship education dapat memperkuat hubungan 
kreativitas, attitude, subjective norm dan perceived 
behavioral control. Dalam konteks entrepreneurial 
intention, entrepreneurship education dapat mening-
katkan sikap positif, norma subjektif dan perceived 
behavioral control. Pendidikan memberikan gambaran 
tentang kewirausahaan dengan framing yang positif 
sehingga hal ini berdampak pada persepsi seseorang 
akan menjadi positif. Selanjutnya, pendidikan kewirau-
sahaan juga memberikan gambaran mengenai norma 
subjektif terkait kewirausahaan yang dipegang, serta 
memberikan motivasi dan semangat bahwa individu 
mempu menjadi seorang wirausaha.  

 Disimpulkan bahwa pengaruh entrepreneurship 
education berpotensi dapat memperkuat hubungan 
antara creativity, attitude toward entrepreneurship, 
subjective norm, perceived behavioral control dan 
entrepreneurial intention. Pengaruh creativity pada 
attitude toward entrepreneurship, subjective norm dan 
perceived behavioral control akan lebih kuat ketika 
individu pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan 
kewirausahaan dibandingkan dengan individu yang 
belum pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan 
kewirausahaan. Selanjutnya, pengaruh attitude toward 
entrepreneurship, subjective norm dan perceived be-
havioral control pada entrepreneurial  intention akan 
lebih kuat ketika individu pernah mengikuti pendidikan 
atau pelatihan kewirausahaan dibandingkan dengan 
individu yang belum pernah mengikuti pendidikan atau 
pelatihan kewirausahaan. Berdasar uraian sebelumnya, 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H7:  entrepreneurship education memoderasi hubun-

gan creativity, attitude toward entrepreneurship, 
subjective norm, perceived behavioral control, 
dan entrepreneurial intention.

Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling dengan beberapa kriteria. Pertama, responden 
memiliki usia lebih dari 17 tahun.  Kedua, responden 
terdiri dari responden yang pernah mengikuti kelas 
kewirausahaan formal (sekolah) atau kursus kewirau-
sahaan (pelatihan kewirausahaan) atau pelatihan 
kewirausahaan dari pemerintah dan responden yang 
belum pernah sama sekali mengikuti kelas formal, kur-
sus, ataupun pelatihan kewirausahaan dari pemerintah. 
Jumlah total responden yang digunakan sebanyak 154 
responden. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner online (Google form) dan offline. 

Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini, variabel creativity diukur dengan 
6 item pernyataan dengan menggunakan skala likert 
5 yang diadopsi dari penelitian Cardon et al. (2013) 
dengan alpha=0,887. Dalam penelitian ini, variabel 
attitude toward entrepreneurship diukur dengan 5 item 
pertanyaan dengan menggunakan skala likert 5 yang 
diadopsi dari penelitian Linan & Chen (2009) dengan 
alpha=0,874. Dalam penelitian ini, variabel subjective 
norm diukur dengan 3 item pertanyaan dengan meng-
gunakan skala likert 5 yang diadopsi dari penelitian 
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Linan & Chen (2009) dengan alpha=0,874.
 Dalam penelitian ini, variabel perceived 
behavior control diukur dengan 3 item pertanyaan 
dengan menggunakan skala likert 5 yang diadopsi dari 
penelitian Linan & Chen (2009) dengan alpha=0,892. 
Dalam penelitian ini, variabel entrepreneurial intention 
diukur dengan 6 item pertanyaan dengan menggunakan 
skala likert 5 yang diadopsi dari penelitian Linan & 

Chen (2009) dengan alpha=0,920. Dalam penelitian 
ini, variabel entrepreneurship education merupakan 
variabel dikotomi yang digunakan untuk membagi 
responden kedalam kelompok responden yang pernah 
mengikuti kelas, kursus atau pelatihan kewirausahaan 
(1) dan kelompok responden yang belum pernah 
sama sekali mengikuti (0). Pertanyaan “Apakah Anda 
pernah mengikuti kelas kewirausahaan baik di seko-

Tabel 1
Demografi Responden

Kriteria Klasifikasi Jumlah
Responden

Jenis Kelamin Laki-Laki 56
Perempuan 98

Usia 17-22 tahun 54
23-28 tahun 81

Pendidikan   Terakhir > 28 tahun

SLTA

Diploma

Strata 1

Strata 2 

19

60

6

76

12

Pendidikan kewirausahaan Pernah 102
Belum Pernah 52

Jenis 

Pendidikan Kewirausahaan

Sekolah/Kampus 82
Seminar 4
Kursus 11
Lainnya 5

Periode 

Pendidikan

Kewirausahaan

1-3 bulan yang lalu 15
4-6 bulan yang lalu 24

> 6 bulan yang lalu 63
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lah (formal) atau mengikuti kursus kewirausahaan 
(informal) atau mengikuti pelatihan kewirausahaan 
dari pemerintah?” akan diajukan sebelum responden 
mengisi kuesioner. Apabila responden sudah pernah 
maka akan diberi kode 1, sedangkan responden yang 
belum pernah akan diberi kode 0.  

HASIL PENLITIAN

Penelitian ini menggunakan path analysis untuk pen-
gujian hipotesis. Data dan hipotesis diproses dan di uji 

dengan menggunakan AMOS 24. Tabel 2 dan 3 menun-
jukkan hasil analisis deskriptif dan Goodfitness Model.
 Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel 
dalam penelitian ini mempunyai korelasi yang tinggi, 
artinya, variabel yang digunakan dalam penelitian 
cukup baik. Tabel 3 menunjukkan bahwa goodfitness 
model mempunyai rata-rata nilai yang baik sehingga 
model dalam penelitian ini layak untuk diteliti. Selan-
jutnya, tabel 4 menunjukkan hasil pengolahan AMOS 
path analysis.

Tabel 2
Analisis Deskriptif

Variabel Min Max Mean SD CR AT SN PBC EI

1.CR 1,16 5,00 3,659 0,748 1

2. AT 1,20 5,00 3,889 0,864 0,610** 1

3. SN 1,33 5,00 3,656 0,937 0,542** 0,765** 1

4. PBC 1.50 5,00 3,593 0,810 0,734** 0,714** 0,681** 1

5. EI 1,33 5,00 3,784 0,874 0,601** 0,801** 0,694** 0,761** 1
 **Signifikan < 0,01; * Signifikan < 0,05; N = 154
 CR: Creativity
 AT: Attitude
 SN: Subjective Norm
 PBC: Perceived Behavioral Control
 EI: Entrepreneurial Intention

Tabel 3
Hasil Pengujian Goodfitness Model

Absolute Fit Kriteria Nilai Fit Keterangan
Chi square < 0,05 (Hair et al., 1998) 0,032 Baik
GFI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,982 Baik
RMR < 0,08 (Hair et al., 1998) 0,009 Baik
RMSEA < 0,08 (Hair et al., 1998) 0,127 Kurang Baik
Incremental Fit
AGFI > 0,80 (Sharma, 1998) 0,868 Baik
NFI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,988 Baik
CFI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,991 Baik
TLI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,955 Baik
Parsimonius Fit Measures
CMIN/DF 1-2 over fit, 2-5 liberal 

limit (Hair et al., 1998)
3,449 Baik
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PEMBAHASAN

Creativity berpengaruh positif pada attitude toward 
entrepreneurship
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipote-
sis 1 dalam penelitian ini terdukung (ß = 0,750, P < 
0,01). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kreati-
vitas merupakan salah satu elemen terpenting untuk 
membentuk niat berwirausaha Gorman et al. (2007). 
Selanjutnya, hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Zampitakis (2011) dan 
Tiwari et al. (2017) yang menemukan bahwa kreativi-

tas juga secara positif mempengaruhi sikap seseorang 
sehingga memilih wirausaha sebagai karier. Seseorang 
yang mempunyai kreativitas yang tinggi tidak hanya 
pandai memanfaatkan peluang, namun juga pandai 
menciptakan sebuah peluang untuk berwirausaha seh-
ingga persepsi mereka terhadap wirausaha sangat baik.

Creativity berpengaruh positif pada subjective norm
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
2 dalam penelitian ini terdukung (ß = 0,698, P < 0,01). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan Tiwari et 
al, (2017) yang menemukan bahwa kreativitas mem-

Tabel 4
Pengujian Path Analysis AMOS 24

Estimate SE CR P Values
C  AT 0,750                    0,117 5,983 <0,01
C  SN 0,698                   0,118 6,644 <0,01
C  PBC 0,860                   0,136 7,253  <0,01
AT  EI 0,604                  0,141 5,796 <0,01
SN  EI 0,006                  0,071 0,101 0,919
PBC  EI 0,385                   0,093 4,577  <0,01

Tabel 5
Ringkasan Pengujian Hipotesis

Hipotesis Estimate P-value Hasil
H1: Creativity berpengaruh positif pada atti-

tude toward entrepreneurship 0,750 <0,01 Terdukung

H2: Creativity berpengaruh positif pada sub-
jective norm 0,698 <0,01 Terdukung

H3: Creativity berpengaruh positif pada per-
ceived behavioral control 0,860 <0,01 Terdukung

H4: Attitude toward entrepreneurship ber-
pengaruh positif pada entrepreneurial 
intention

0,604 <0,01 Terdukung

H5:   Subjective Norm berpengaruh positif pada 
entrepreneurial intention. 0,006 0,919 Tidak terdukung

H6:   Perceived behavioral control berpengaruh 
positif pada entrepreneurial intention 0,385 <0,01 Terdukung
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pengaruhi PBC secara positif. Individu yang kreatif 
selalu mempunyai cara untuk memecahkan sebuah 
masalah. Sesuai dengan pendapat  González et al. 
(2019) yang mengatakan bahwa seseorang yang kreatif 
akan mempunyai daya tahan yang kuat untuk survive. 
Individu yang kreatif akan selalu mencari cara untuk 
keluar dari situasi yang sulit, selalu berusaha untuk 
tetap tumbuh dalam situasi yang sulit, dan bahkan, 
seorang yang kreatif akan mencari cara untuk men-
gubah kerugian menjadi sebuah keuntungan. Tekanan 
yang diterima dari lingkungan tidak akan terlalu ber-
engaruh terhadap orang-orang yang kreatif. Mereka 
akan selalu berusaha untuk mencari cara bagaimana 
bertahan dalam tekanan keluarga, lingkungan, dan 
orang-orang terdekat. Mereka akan selalu berusaha 
untuk mengambil hati dan dukungan orang-orang 
sekitar dengan cara yang kreatif.

Creativity berpengaruh positif pada perceived be-
havioral control
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjuk-
kan pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis 3 dalam penelitian ini terdukung (ß = 
0,860, P < 0,01). Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penemuan dari Ernst (2011) yang menguji peran 
kreativitas dalam memprediksi social entrepreneur-
ship intention. Hasilnya, kreativitas tidak hanya kuat 
mempengaruhi sikap secara positif, namun kreativitas 
juga mempengaruhi PBC. Hasil penelitian ini juga 
mengonfirmasi penemuan dari Tiwari et al, (2017) 
yang membuktikan bahwa kreativitas mempengaruhi 
perceived behavior control secara positif. PBC lebih 
terfokus pada tingkat keyakinan dan kepercayaan diri 
seseorang akan kemampuan dan kapabilitasnya untuk 
membuat dan memulai sebuah usaha. Keyakinan dan 
kepercayaan diri merupakan determinan yang sangat 
kuat yang mempengaruhi niat dan tindakan seseorang. 
Seseorang yang kreatif akan mempunyai keyakinan 
dan kepercayaan diri lebih besar untuk menjalankan 
sebuah usaha.

Pengaruh attitude toward entrepreneurship terhadap 
entrepreneurial intention
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
4 dalam penelitian ini terdukung (ß = 0,604, P < 0,01) 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penemuan dari 
Habeeb & Ahmad (2018) dan González et al. (2019) 

yang menemukan bahwa attitude berpengaruh positif 
terhadap entrepreneurial intention. Artinya, seseo-
rang yang mempunyai persepsi dan pandangan yang 
positif terhadap dunia wirausaha akan mempunyai 
niat dan semangat berwirausaha yang tinggi. Persepsi 
yang positif seseorang tentang kewirausahaan akan 
menaikkan ketertarikan seseorang untuk menjadi 
seorang wirausahawan. Sebaliknya, ketika seseorang 
mempunyai persepsi negatif tentang kewirausahaan 
akan mendorong orang tersebut tidak menyukai dan 
cenderung tidak mau menjadi seorang wirausahawan. 

Pengaruh subjective norm terhadap entrepreneurial 
intention
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
5 dalam penelitian ini tidak terdukung (ß = 0,006, P = 
0,919). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penemuan dari Habeeb & Ahmad (2018) dan González 
et al. (2019) yang menemukan bahwa subjective norm 
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh karakteristik respon-
den yang tidak terlalu mementingkan norma subjektif. 
Responden penelitian ini yang semuanya merupakan 
masyarakat Indonesia dengan karakteristik Asia atau 
ketimuran yang mempunyai nilai kolektif yang cukup 
tinggi sehingga norma sibjektif seringkali diabaikan. 

Pengaruh perceived behavioral control terhadap 
entrepreneurial intention
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan 
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
6 dalam penelitian ini terdukung (ß = 0,385, P < 0,01). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penemuan dari 
Habeeb & Ahmad (2018) dan González et al. (2019) 
yang menemukan bahwa PBC berpengaruh positif 
terhadap entrepreneurial intention. Artinya, seseorang 
yang mempunyai keyakinan dan kepercayaan diri yang 
tinggi akan mempengaruhi niat untuk berwirausaha. 
Seseorang yang percaya diri dengan kemampuannya 
atau merasa mampu untuk menjadi seorang wirau-
sahawan akan memunculkan niat wirausaha yang 
tinggi. Sebaliknya, jika seseorang tidak mempunyai 
kepercayaan diri atas kemampuan yang dimilikinya 
maka orang tersebut akan ragu untuk menjadi seorang 
wirausahawan.
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Efek moderasi entrepreneurship education
Hasil pengujian dari efek moderasi entrepreneurship 
education ditunjukkan pada Tabel 6. Berdasar hasil 
pengujian efek moderasi pada tabel kita dapat meny-
impulkan bahwa pengaruh efek moderasi entrepre-
neurship education berbeda antara responden yang 
pernah mengikuti dan responden yang belum pernah 
mengikuti entrepreneurship education. 
 Berdasar Tabel 6, adanya pengaruh moderasi 
entrepreneurship education secara parsial. Semua 
nilai βeta atau estimate berbeda menunjukan adanya 
perbedaan pengaruh antara bagian responden yang 
pernah mengikuti entrepreneurship education dan 
belum pernah mengikuti. Pada umumnya pengaruh 
lebih kuat bagi responden yang yang sudah pernah 
mengikuti entrepreneurship education.  
 Pertama, pengaruh creativity pada attitude to-
ward entrepreneurship lebih kuat bagi responden yang 
belum pernah mengikuti entrepreneurship education 
(β = 0,658 > β = 0,384). Attitude merupakan bawaan 
seseorang, orang yang belum pernah mengenyam pen-
didikan kewirausahaan bisa mempunyai pikiran yang 
lebih luas daripada orang yang pernah mengikutinya. 
Selain itu, hal ini disebabkan oleh perkembangan te-
knologi memunculkan berbagai platform digital yang 
mudah diakses untuk khalayak umum. Media sosial 
yang dapat diakses oleh semua kalangan secara tidak 
langsung sering menampilkan konten yang terkait 
dengan wirausaha. Seseorang yang belum pernah sama 
sekali mengenyam pendidikan kewirausahaan seperti 
sekolah, seminar, kursus dan lainnya, secara tidak 
sengaja juga mendapatkan ilmu dari platform sosial 
tersebut. Akibatnya, seorang yang mempunyai jiwa 
yang kreatif akan mempunyai wawasan yang tidak 

kalah luas dibandingkan orang yang sering mengikuti 
pendidikan kewirausahaan sehingga persepsi mereka 
mengenai kewirausahaan bisa lebih positif. Dalam 
pendidikan kewirausahaan, kualitas pendidikan yang 
diberikan berbeda-beda sehingga seseorang yang 
mendapatkan pendidikan kewirausahaan pikiranya 
tidak bebas malah akan di frame sehingga pengaruh 
creativity pada attitude toward entrepreneurship akan 
menurun untuk responden yang pernah mendapatkan 
entrepreneurship education. 
 Kedua, pengaruh creativity pada subjective 
norm menunjukkan bahwa responden yang telah 
mengikuti entrepreneurship education mempunyai 
pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan re-
sponden yang belum pernah mengikuti  (β = 0,637 > 
β = 0,597). Hal ini terjadi karena pendidikan kewirau-
sahaan akan mendorong orang yang kreatif semakin 
yakin dengan norma subyektif yang diyakini. Ilmu-
ilmu yang didapatkan memperkuat keyakinan mereka 
terhadap kewirausahaan sehingga apapun apapun yang 
dikatakan oleh orang sekitar tidak serta merta dapat 
mempengaruhi keyakinan yang mereka miliki.   
 Ketiga, pengaruh creativity pada perceived 
behavioral control menunjukkan bahwa responden 
yang pernah mengikuti entrepreneurship education 
mempunyai pengaruh yang lebih kuat dibandingkan 
dengan responden yang belum pernah mengikuti dapat 
dilihat dari nilai (β = 0,978 > β = 0,553). Pendidikan 
memberikan kepercayaan diri kepada setiap indivi-
du yang mengikutinya. Pengetahuan dan skill yang 
didapatkan melalui pendidikan kewirausahaan lebih 
dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk 
menjadi seorang wirausahawan. Meskipun kreativitas 
dimiliki semua orang, namun mereka yang mengenyam 

Tabel 6
Hasil Pengujian Moderasi

Pernah Belum Pernah
Estimate P Values Estimate P Values

C  AT 0,384                 0,007 0,658                 <0,01
C  SN 0,637                  <0,01 0,597                 <0,01
C  PBC 0,978                  <0,01 0,553                 <0,01
AT  EI 1,496                   0,002 0,646                  <0,01
SN  EI -0,005                 0,961 0,030                   0,744
PBC  EI 0,424                  <0,01 0,249                   0,180
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pendidikan kewirausahaan akan lebih dapat mengolah 
dan mengasah kemampuan dan kreativitasnya.
 Keempat, pengaruh attitude toward entrepre-
neurship pada entrepreneurial intention menunjukkan 
bahwa responden yang telah mengikuti entrepre-
neurship education mempunyai pengaruh yang lebih 
kuat dibandingkan dengan responden yang belum 
pernah mengikuti (β = 1,496 > β = 0,646). Temuan 
ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 
dapat lebih mendorong seseorang untuk mempunyai 
ketertarikan dan niat berwirausaha. Artinya, seseo-
rang yang mempunyai sikap dan persepsi yang positif 
terhadap kewirausahaan akan lebih terdorong untuk 
menjadi seorang wirausaha apabila mereka mengikuti 
pendidikan kewirausahaan dibandingkan seseorang 
yang belum pernah mengikutinya. 
 Selanjutnya, terdapat persamaan hasil pengaruh 
subjective norm pada entrepreneurial intention untuk 
responden yang pernah dan belum pernah mengikuti 
pendidikan kewirausahaan (β = -0,005; β = 0,030).  
yaitu entrepreneurship education tidak memoderasi 
hubungan subjective norm dan entrepreneurial inte-
nion. Dapat disimpulkan bahwa, pendidikan kewirau-
sahaan tidak serta merta dapat membuat lingkungan 
sekitar berpihak dan mendukung kita untuk menjadi 
seorang wirausaha. Menurut peneliti, entrepreneurship 
education merupakan faktor internal yang hanya kita 
yang merasakan dampaknya, sedangkan subjective 
norm bersumber dari pemikiran orang lain yang dapat 
mempengaruhi pemikiran kita, artinya, persepsi kita 
tentang dukungan orang sekitar tidak tergantung dari 
seberapa sering kita mengikuti pendidikan kewirau-
sahaan.   
 Terakhir, pengaruh perceived behavioral control 
pada entrepreneurship intention menunjukkan bahwa 
responden yang telah mengikuti entrepreneurship 
education mempunyai pengaruh yang lebih kuat 
dibandingkan dengan responden yang belum pernah 
mengikuti (β = 0,424 > β = 0,246). Dapat disimpul-
kan bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan 
kepercayaan diri seseorang. Mereka akan lebih yakin 
dengan kemampuannya ketika sudah mengikuti pen-
didikan kewirausahaan. Keyakinan dan kepercayaan 
diri atas kemampuan yang dimiliki mendorongnya 
mempunyai niat menjadi seorang wirausaha.
 Secara keselurahan, hasil pengujian efek mod-
erasi entrepreneurship education menunjukkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan sangat dianjurkan untuk 

diberikan kepada masyarakat agar entrepreneurial in-
tention dapat terjaga sehingga potensi untuk munculnya 
wirausahawan yang baru akan selalu ada. Pendidikan 
kewirausahaan secara formal maupun informal seperti 
sekolah, seminar, kursus dan lainnya masih sangat 
dibutuhkan. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Creativity berpengaruh positif pada attitude toward en-
trepreneurship, subjective norm, perceived behavioral 
control. Artinya, orang yang kreatif akan mempunyai 
persepsi yang positif tentang kewirausahaan, orang 
yang kreatif akan mempunyai norma subjektif yang 
positif mengenai kewirausahaan, serta orang yang 
kreatif akan mempunyai kepercayaan diri atas kemam-
puannya dalam konteks berwirausaha. engan demikian, 
hipotesis pertama, kedua dan ketiga terdukung. 
 Sesuai dengan teori TPB, attitude dan perceived 
behavioral control berpengaruh positif pada entre-
preneurial intention. Akan tetapi, variabel subjective 
norm tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
entrepreneurial intention. Hal ini dikarenakan, seluruh 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
mempunyai karakter yang sama, yaitu menjunjung nilai 
kolektif sesuai dengan budaya orang timur atau Asia 
sehingga mereka cenderung akan mengabaikan norma 
subjektif ketika akan menjadi seorang wirausahawan.
Entrepreneurship education memoderasi secara positif 
hubungan antara creativity, attitude, subjective norm, 
perceived behavioral control dan entrepreneurial in-
tention. Artinya, pendidikan kewirausahaan berperan 
penting dalam menciptakan entrepreneurial intention. 
Pemberian bekal ilmu pengetahuan serta ketrampilan 
kewirausahaan akan dapat mendorong orang lebih 
mempunyai niat untuk berwirausaha.
Dengan data responden yang pernah mengikuti en-
trepreneurship education, efek memoderasi yang 
dihasilkan pada hubungan antara creativity, attitude, 
subjective norm, perceived behavioral control dan en-
trepreneurial intention secara keseluruhan lebih besar 
untuk responden yang pernah mengikuti pendidikan 
kewirausahaan dibandingkan dengan responden yang 
belum pernah mengikuti pendidikan kewirausahaan. 
Hasil ini menjunjukkan bahwa, pemberian edukasi ke-
wirausahaan melalui sekolah, seminar maupun kursus 



160

EFEK MODERASI ENTREPRENEURSHIP EDUCATION................................................ (Ignasia Christiyani Kore,Wisnu Prajogo)

dapat lebih meningkatkan ketertarikan dan niat orang 
untuk berwirausaha dibandingkan orang tersebut tidak 
pernah menjalani pendidikan kewirausahaan.
  
Saran

Terbatasnya jumlah responden untuk kategori re-
sponden yang belum pernah mendapatan pendidikan 
kewirausahaan. Mayoritas masyarakat dengan usia 
produktif khususnya yang bertempat tinggal didaerah 
perkotaan rata-rata sudah pernah mendapatkan pen-
didikan kewirausahaan. Sehingga jumlah responden 
untuk kategori responden yang pernah dan belum 
pernah mengikuti pendidikan kewirausahaan tidak 
seimbang sehingga perbandingan yang dihasilkan 
dalam pengujian terbilang kurang akurat.  Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 
responden yang digunakan, dengan mencari data 
responden yang pernah mengikuti dan belum pernah 
mengikui pendidikan kewirausahaan secara seimbang 
sehingga hasil pengujian lebih baik. Selain itu, peneli-
tian selanjutnya diharapkan memperluas penyebaran 
kuesioner secara geografis (desa dan kota) sehingga 
lebih relevan dengan fakta lapangan.
 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti variabel entrepreneurship education lebih 
dalam, dengan membandingkan efek setiap jenis 
entrepreneurship education, seperti sekolah/kampus, 
seminar, kursus dan bahkan pembelajaran informal 
yang didapatkan dimedia sosial. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti 
personality individu (risk averse/risk taker) sehingga 
hasil penelitian lebih mencerminkan keadaan seorang 
individu. 
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